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Motto: 

Hanya orang-orang yang bersabarlah yang disempurnakan pahalanya tanpa 

batas. 

(Q.S. Az-Zumar 39:10) 
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Semua jatuh bangunmu hal yang biasa, angan dan pertanyaan waktu yang 

menjawabnya, berikan tenggat waktu bersedihlah secukupnya, rayakan 

perasaanmu sebagai manuasia. 

(Baskara Putra-Hindia) 
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RINGKASAN 

Indah Dwi Setyani, Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis Etnomatematika 

dengan Konteks Alat Musik Tradisional Lesung Joho Untuk Meningkatkan 

Numerasi Peserta Didik, Skripsi, Pendidikan Matematika, FIKS UN PGRI Kediri, 

2026. 

Penelitian ini di dasari oleh hasil analisis yang dilaksanakan dengan cara 

observasi langsung kepada guru kelas VIII SMP Plus Rahmat Kediri yang 

menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan memahami konsep matematika 

khususnya pada materi bangun ruang, pembelajarannya didominasi menggunakan 

buku teks cetak dan kemampuan numerasi peserta didik belum berkembang secara 

optimal.  

Penelitian in bertujuan untuk (1) Mengidentifikasi pengembangan e-modul 

matematika berbasis etnomatematika yang mengangkat budaya lokal, khususnya 

alat musik tradisional Lesung Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik; (2) Untuk mengetahui kevalidan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika yang mengangkat budaya lokal; (3) Untuk mengetahui efektivitas 
e-modul matematika berbasis etnomatematika yang mengangkat budaya lokal; (4) 

Untuk mengetahui kepraktisan e-modul matematika berbasis etnomatematika yang 

mengangkat budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung Joho Kediri 

untuk meningkatkan numerasi peserta didik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

(1) E-modul Etnmatematika: Konsep Matematika dalam Alat Musik Lesung 

menggunakan model ADDIE yang meliputi analysis, design, development serta 

validasi dan uji coba terbatas, implementation, dan evaluation; (2) Kevalidan E-

modul Etnmatematika: Konsep Matematika dalam Alat Musik Lesung dibuktikan 

dengan hasil skor rata-rata validasi sebesar 4,55 untuk media, 4,45 untuk materi dan 

4,8 untuk praktisi; (3) Efektivitas E-modul Etnmatematika: Konsep Matematika 

dalam Alat Musik Lesung dibuktikan dengan hasil uji sample t-test yang 

menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 yang mengindikasikan adanya 

perbedaan rata-rata yang signifikan antara skor pre-test dan post-test; (4) 

Kepraktisan E-modul Etnmatematika: Konsep Matematika dalam Alat Musik 

Lesung dibuktikan dengan respon peserta didik pada uji coba terbatas yang 

menunjukkan skor rata-rata 4,02 dengan kriteria setuju. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran matematika di era revolusi industri 4.0 menghadapi 

tantangan dalam mengintegrasikan teknologi sebagai fasilitas pembelajaran 

yang efektif (Utami et al., 2023). Pada era ini menuntut dunia pendidikan, 

khususnya pembelajaran matematika untuk berubah secara signifikan dengan 

memanfaatkan kemajuan teknologi digital. Salah satu tantangan adalah 

memanfaatkan teknologi yang tidak hanya sebagai alat bantu tetapi bisa 

digunakan untuk proses pembelajaran yang mampu melibatkan peserta didik 

serta meningkatkan numerasi peserta didik. Selain itu, inovasi dalam 

menghadapi tantangan di era ini merupakan suatu proses mengembangkan dan 

memanfaatkan suatu produk maupun sumber daya yang telah ada sebagai 

pembaharuan untuk mengembangkan pembelajaran matematika yang 

menerapkan teknologi berkembang (Siswono, 2020). 

Penerapan strategi pembelajaran yang inovatif menimbulkan tantangan 

tersendiri bagi tenaga pendidik, khususnya dalam menentukan dan 

mengembangkan media pembelajaran yang selaras dengan karakteristik 

peserta didik dan kurikulum yang berlaku karena pada hakikatnya digunakan 

peserta didik untuk mengembangkan potensi (Meilinda, 2022). Selain itu, 

sekolah dituntut memanfaatkan teknologi dalam proses pembelajaran dengan 

pihak yang terlibat harus memiliki kemampuan atau keterampilan 

menggunakan teknologi yang mampu menjelajahi serta menyikapi teknologi 

terkini secara adaptif guna mengoptimalkan pemanfaatan potensi teknologi 

(Lestari et al., 2024). Teknologi mengalami perubahan yang sangat cepat pada 

bidang pendidikan, menjaga mutu pendidikan dengan jalan melalui teknologi 

mewujudkan proses mengajar berdampak positif seperti meningkatkan 

motivasi belajar peserta didik, kemampuan berpikir kritis semakin baik dan 

hasil belajar matematika semakin baik (Mardiana & Hisnan, 2024). 
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Teknologi memiliki peran penting sebagai jembatan untuk 

mengembangkan kualitas pembelajaran. Salah satu bentuk pemanfaatan 

teknologi yang semakin populer dan relevan yakni pemandaatan e-modul 

sebagai media pembelajaran. E-modul atau disebut juga dengan modul 

elektronik merupakan media pembelajaran independen yang diatur secara 

sistematis dengan poin-poin penting yang memudahkan peserta didik mampu 

menguasai dan memaknai mater pembelajaran secara melalui format 

penyebaran data didalamnya dengan menarik (Juniartha et al., 2025). E-modul 

merupakan salah satu bentik modul pembelajaran yang memuat teks, gambar, 

grafik, anmiasi serta video sehingga dapat diakses secara fleksibel kapan saja 

dan dimana saja. Dengan memuat materi, metode dan dikemas lebih interaktif 

memungkinkan terjadinya hubungan timbal balik sehingga konsep matematika 

konkrit akan mudah dipahami peserta didik (Fitrio & Merliza, 2023). E-modul 

merupakan modul berbasis Information and Communication Technology 

termasuk media interaktif yang memiliki keunggulan dan mudah digunakan 

dibandingkan modul cetak (Ayni et al., 2023).  

Keunggulan utama e-modul adalah fleksibilitasnya yang 

memungkinkan peserta didik mengakses materi pembelajaran secara fleksibel 

tanpa batas waktu sehingga memudahkan pemahaman materi serta 

meningkatkan motivasi belajar, karena melalui pembelajaran mandiri peserta 

didik dapat mengevaluasi tingkat penguasaan yang perlu dicapai guna 

memenuhi tujuan (Lastri, 2023). Jika dibandingkan dengan modul cetak, e-

modul lebih interaktif dan menarik karena penyajiannya yang dinamis. 

Penggunaan e-modul membuat peserta didik belajar lebih mendalam dengan 

bantuan visualisasi konsep-konsep matematika yang abstrak melalui animasi. 

Selain itu, adanya kuis yang  bersifat interaktif disertai dengan umpan balik 

secara langsung. Transformasi dari pembelajaran konvensional ke 

pembelajaran digital berbasis e-modul merupakan langkah strategis untuk 

menghadirkan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif serta relevan 

dengan kebutuhan generasi masa kini. Oleh sebab itu, penerapan e-modul 

merupakan bentuk transformasi pembelajaran yang mampu menciptakan 

proses belajar yang lebih menarik, interaktif dan sesuai dengan kebutuhan 
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peserta didik yang telah menjadi suatu kebutuhan mendesak dalam mendukung 

penerapan Kurikulum Merdeka di Indonesia (Munir et al., 2024). E-modul 

memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi disusun sedemikian 

sehingga menarik dan menggugah peserta didik terdorong mau belajar 

sehingga mempengaruhi mereka terbawa arus ke dunia maya dan 

meninggalkan segala yang ada di sekitarnya (Ayni et al., 2023).  

Kurikulum merdeka merupakan program yang dirancang oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan dengan tujuan mendorong peserta didik untuk 

menguasai beragam bidang keilmuan guna meningkatkan kompetensi lulusan, 

baik dari aspek soft skill maupun hard skill sehingga lebih siap dan relevan 

dengan tuntutan perkembangan zaman serta mampu mencetak lulusan yang 

unggul, berkarakter dan berjiwa kepemimpinan sebagai calon pemimpin masa 

depan bangsa (Yunita et al., 2023). Berdasarkan profil Pancasila pada 

kurikulum merdeka mengutamakan hasil belajar peserta didik. Kurikulum 

merdeka merupakan kelanjutan dari pengembangan kurikulum sebelumnya 

dan bersidat komprehensif, beriorientasi pada kompetensi dan disesuaikan 

dengan kebueruhan peserta didik yang merupakan upaya pemulihan 

pembelajaran (Lutfiana, 2022). Dalam pemulihan pembelajaran kurikulum 

matematika lebih menekankan pada penerapan konsep matematika dalam 

konteks kehidupan nyata sehingga peserta didik dapat memahami peran 

matematika dalam kehidupan sehari-hari sekaligus membangun interaksi yang 

lebih aktif antara guru dan peserta didik untuk mengembangkan suatu model 

pembelajaran berpikir dan peserta didik mampu belajar lebih efektif dan praktis 

(Daimah & Suparni, 2023). Kurikulum sekolah literasi dan numerasi menjadi 

fokus utama dalam membekali peserta didik untuk mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan yang semakin kompleks (Mangko et al., 2025). Dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir, matematika memiliki peran penting 

dalam pembelajaran matematika untuk mempersiapkan peserta didik 

menghadapi persaingan global meskipun seringkali menghadapi tantangan 

yang menghambat efektivitasnya (Amelia et al., 2025). Berdasarkan hasil 

observasi dan wawancara dengan guru matematika kelas VIII SMP Plus 

Rahmat Kediri, peserta didik masih mengalami kesulitan dalam memahami 
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konsep matematika, khususnya pada materi bangun ruang. Selain itu, peserta 

didik juga mengalami kesulitan dalam menerapkan konsep matematika untuk 

menyelesaikan permasalahan kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 

sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kemampuan numerasi 

peserta didik belum berkembang secara optimal sehingga diperlukan media 

pembelajaran yang mampu mengaitkan konsep matematika dengan konteks 

nyata agar pembelajaran menjadi lebih bermakna. Di tengah tantangan ini, 

pendekatan etnomatematika hadir sebagai alternatif strataegis untuk 

menghadapi tantangan di pembelajaran matematika dalam konteks budaya 

lokal (Sape & Syamsuddin, 2025). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penerapan etnomatematika 

dalam pendidikan matematika memiliki potensi yang signifikan dalam 

meningkatkan pamahaman konsep serta motivasi belajar peserta didik. 

Penelitian mengenai etnomatematika baik yang mengkaji pengangkatan unsur 

budaya dan keterakitannya dengan pembelajaran maupun eksplorasi konsep 

matematika hingga peran etnomatematika dalam pendidikan telah berkembang 

menjadi suatu tren yang memberikan dampak semakin signifikan terhadap 

pembelajaran matematika (Muhammad, 2023). Etnomatematika adalah 

pendekatan dalam pembelajaran matematika yang menghubungkan konsep-

konsep matematika dengan budaya lokal seperti tradisi, praktik dan berbagai 

artefak budaya yang berkembang dalam masyarakat setempat. Pendekatan ini 

tidak hanya memperkuat pemahaman peserta didik terhadap materi 

matematika, melainkan juga membangun rasa kebanggan dan penghargaan 

terhadap warisan budaya mereka sendiri. Seperti, pengembangan modul 

pembelajaran berbasis etnomatematika pada materi lingkaran dapat 

memfasilitasi peserta didik dalam memahami konsep matematika dengan 

sangat praktis (Zega, 2022). Etnomatematika mendorong pembelajaran yang 

inklusif dengan memanfaatkan kearifan lokal dan menciptakan suasana 

pembelajaran lebih menyenangkan dan interaktif. Indonesia memiliki banyak 

kebudayaan seperti bahasa, baju adat, rumah adat, upacara adat, permainan 

tradisional, alat musik tradisional, dan sebagainya.  



5 

 

 
 

Salah satu bentuk budaya Indonesia yang menarik untuk dikaji dalam 

konteks etnomatematika merupakan alat musik tradisional. Alat musik 

tradisional adalah sebuah instrumen atau alat musik yang berkembang dan 

digunakan di suatu daerah yang diajarkan oleh nenek moyang diwariskan 

secara turun menurun kepada generasi berikutnya dan telah menjadi salah satu 

warisan budaya yang khas setiap kesenian di beberapa daerah (Tensa et al., 

2022). Alat musik tradisional tidak hanya memiliki nilai estetika dan fungsi 

hiburan, tetapi juga menyimpan banyak unsur matematika di dalamnya, seperti 

pola, simetri, ukuran, proporsi, dan frekuensi suara. Selain itu, nilai budaya 

yang melekat pada alat musik tradisional memiliki keterkaitan yang erat 

dengan matematika, melalui eksplorasi konsep matematika yang diterapkan 

pada alat musik ada konsep materi geometri, translasi, dilatasi, dan barisan 

aritmatika tetapi lebih banyak menggunakan konsep geometri (Astria & Kusno, 

2022). Dengan memanfaatkan alat musik tradisional sebagai media dalam 

pembelajaran matematika, peserta didik dapat mengenal konsep-konsep seperti 

geometri, pola bilangan dan perbandingan melalui eksplorasi langsung 

terhadap bentuk dan struktur alat musik. Pendekatan ini tidak hanya 

meningkatkan pemahaman peserta didik tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

budaya, identitas lokal dan cinta terhadap warisan bangsa. Dengan demikian, 

etnomatematika dalam pembelajaran matematika dengan konteks alat musik 

tradisional menjadi langkah strategis dalam mewujudkan pendidikan yang 

relevan di era ini. 

Alat musik tradisional dapat menjadi identititas suatu daerah di 

Indonesia. Setiap daerah Indonesia memiliki alat musik tradisional khas 

masing-masing, salah satunya di Desa Joho Kabupaten Kediri. Desa Joho 

memiliki alat musik yang terkenal yaitu Lesung yang memiliki panjang dua 

meter dan di Joho hanya terdapat 1 alat musik Lesung yang terbuat dari kayu 

mauni. Alat musik ini pada awalnya digunakan untuk menumbuk padi dengan 

bantuan alat penumbuk berupa alu, ketika alu dipukulkan menghasilkan bunyi 

yang monotan sehingga menginspirasi masyarakat Jawa untuk mengemasnya 

sebagai sebuah bentuk kesenian melalui teknik tabuhan yang lebih variatif, 

bunyi yang dihasilkan tersebut dipercaya mampu mengusir raksasa yang 
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hendak memakan matahari dan bulan saat terjadinya gerhana matahari maupun 

gerhana bulan (Vanacova & Nugroho, 2023). Dengan seiring waktu Lesung 

tidak hanya digunakan untuk kegiatan pertanian karena menghasilkan bunyi 

khas yang berbunyi “dhung-dhung-dhung” ketika ditumbuk secara ritmis. 

Irama yang dihasilkan dari bunyi Lesung ini secara tidak langsung menjadi 

musik pengiring dan kegiatan ini dikenal dengan sebutan klothekan.   

Klothekan bukan hanya sebagai sarana hiburan sederhana di sela 

aktivitas tetapi juga dikembangkan menjadi bentuk kesenian rakyat yanng 

penuh makna. Tradisi ini menunjukkan bagaimana masyarakat lokal mampu 

memadukan kerja keras dengan kreativitas seni. Melihat potensi tersebut, pada 

tahun 1965 masyarakat desa Joho mulai membentuk kelompok seni yang 

secara khusus memainkan Lesung sebagai alat musik utama dan dilestarikan 

hingga sekarang. Hal ini tidak hanya bertujuan menjaga nilai budaya lokal, 

tetapi juga menjadi bentuk edukasi bagi generasi muda agar tidak melupakan 

akar budayanya sendiri. Namun, perkembangan teknologi menyebabkan peran 

dari Lesung mulai tergeser dan hampir terlupakan (Bawono, 2025). 

Bergesernya kesenian Lesung juga terjadi karena kurangnya kepedulian para 

remaja untuk melestarikannya di era sekarang (Rarapinasthi, 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, perlu untuk mengembangkan 

sebuah e-modul pembelajaran matematika berbasis etnomatematika yang 

mengangkat konteks budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung 

dari Joho Kediri. Pengembangan e-modul tidak hanya bertujuan untuk 

memperkaya bahan ajar yang relevan dengan lingkungan sosial dan budaya 

peserta didik, tetappi juga sebagai upaya pelestarian budaya lokal yang 

mengalami pergeseran dan hampir terlupakan. Maka dengan itu pelestarian 

budaya lokal melalui pendidikan menjadi salah satu solusi yang bisa 

digunakan. E-modul ini diharapkan menjadi media pembelajaran yang menarik 

dan interaktif karena mengintegrasikan unsur visual, audio, animasi, serta kuis 

interaktif yang berkaitan langsung dengan konsep matematika. Dengan 

demikian, pengembangan e-modul berbasis etnomatematika dengan konteks 

Lesung tidak hanya menyajikan inovasi dalam strategi pembelajaran tetapi juga 

menjadi bentuk kontribusi pelestarian budaya serta meningkatkan numerasi 
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dalam pembelajaran matematika. Berdasarkan hal tersebut peneliti 

mengangkat judul “Pengembangan E-Modul Matematika Berbasis 

Etnomatematika dengan Konteks Alat Musik Tradisional Lesung Joho Kediri 

Untuk Meningkatkan Numerasi Peserta Didik”. 

B. Batasan masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, terdapat 

batasan masalah diantaranya yaitu: 

1. Pengembangan e-modul matematika berbasis etnomatematika. 

2. Etnomatematika dengan konteks budaya lokal, alat musik tradisional 

Lesung Joho Kediri. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah maka rumusan masalah dalam penelitian 

ini: 

1. Bagaimana pengembangan e-modul matematika berbasis etnomatematika 

dengan konteks budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung 

Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta didik? 

2. Begaimana kevalidan e-modul matematika berbasis etnomatematika 

dengan konteks budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung 

Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta didik? 

3. Bagaimana efektivitas e-modul matematika berbasis etnomatematika 

dengan konteks budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung 

Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta didik? 

4. Bagaimana kepraktisan e-modul matematika berbasis etnomatematika 

dengan konteks budaya lokal, khususnya alat musik tradisional Lesung 

Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta didik? 

D. Tujuan Penelitian 

Selaras dengan rumusan masalah, tujuan penelitian ini:  
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1. Untuk mengidentifikasi pengembangan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika yang mengangkat budaya lokal, khususnya alat musik 

tradisional Lesung Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik. 

2. Untuk mengetahui kevalidan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika yang mengangkat budaya lokal, khususnya alat musik 

tradisional Lesung Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik. 

3. Untuk mengetahui efektivitas e-modul matematika berbasis 

etnomatematika yang mengangkat budaya lokal, khususnya alat musik 

tradisional Lesung Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik. 

4. Untuk mengetahui kepraktisan e-modul matematika berbasis 

etnomatematika yang mengangkat budaya lokal, khususnya alat musik 

tradisional Lesung Joho Kediri untuk meningkatkan numerasi peserta 

didik. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat bagi peneliti 

Menambah wawasan dan pengalaman peneliti dalam merancang dan 

mengembangkan media pembelajaran berbasis teknologi, khususnya dalam 

bentuk e-modul yang interaktif. Melalui proses ini, peneliti juga 

memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dalam menganalisis kebutuhan pembelajaran dan efektivitas media 

yang dikembangkan dan berpikir kreatif dalam menciptakan desain e-

modul yang menarik. Hal ini tidak hanya menjadi sarana penerapan ilmu 

pendidikan, matematika, teknologi, dan budaya tetapi juga sebagai media 

pembelajaran yang bermakna. 

2. Manfaat bagi guru 

Memberikan fasilitas media pembelajaran inovatif berupa e-modul yang 

dapat digunakan untuk pembelajaran matematika yang dikaitkan dengan 
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budaya lokal, sehingga membantu meningkatkan keterlibatan dan 

pemahaman peserta didik. 

3. Manfaat bagi peserta didik 

Meningkatkan minat dan motivasi belajar matematika melalui pendekatan 

kontekstual yang dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari dan budaya lokal 

serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menarik, interaktif dan 

menyenangkan. 

4. Manfaat bagi sekolah 

Menyediakan media pembelajaran berbasis budaya lokal yang dapat 

mendukung pelaksanaan kurikulum. 
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